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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan salah satu 

perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat. 

Pengabdian merupakan suatu wujud kristalisasi dan integralisasi dari ilmu yang 

tertuang secara teoritis dibangku kuliah untuk diterapkan secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari di masyarakat, sehingga ilmu yang diperoleh dapat 

diaplikasikan dan dikembangkan dalam kehidupan masyarakat luas. PKPM 

bagi  mahasiswa IIB Darmajaya diharapkan dapat menjadi  suatu  pengalaman  

belajar  yang baru untuk menambah pengetahuan, kemampuan dan kesadaran 

hidup bermasyarakat.  Bagi  masyarakat, semoga kehadiran mahasiswa 

diharapkan  mampu memberikan motivasi, inovasi dan edukasi dalam bidang 

sosial kemasyarakatan. 

Tujuan utama adanya Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) adalah 

agar mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang berharga melalui 

keterlibatannya dalam masyarakat, dan secara langsung dapat menemukan, 

mengidentifikasi, merumuskan, serta memecahkan permasalahan dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Berdasarkan hal diatas, Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat Institut 

Informatika Dan Bisnis (IIB) Darmajaya 2019 sebagai bentuk aplikasi 

keilmuan yang dimiliki mahasiswa terhadap masyarakat dalam 

mengembangkan  kompetensinya,  diharapkan  sudah  selayaknya  siap  untuk 

menghadapi tantangan yang sedang berkembang pada era globalisasi seperti 

sekarang ini. 

Dalam perogram PKPM tahun ini Desa Lumbirejo adalah salah satu tempat 

yang  menjadi  pelaksanaan  kegiatan  PKPM  tepatnya  di  Kecamatan Negeri 

Katon, Kabupaten Pesawaran. Didalam Kelompok PKPM ini terdapat 6 orang  

yang  terdiri  bermacam-macam  jurusan  antara  lain  dari  Fakultas Ilmu 

Ekonomi dan Bisnis terdapat Jurusan Akuntansi dan Manajemen, sedangkan 
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dari Fakultas Ilmu Komputer Terdapat jurusan Sistem Komputer dan 

Teknologi Informatika. 

Desa Lumbirejo ini Memiliki 7 Dusun dengan penduduk Sebanyak 3.185 jiwa, 

yang terdiri dari 1.645 laki-laki dan 1.540 perempuan dengan jumlah kepala 

keluarga sebanyak 1.059 dan Mayoritas penduduk desa ini bekerja di bidang 

pertanian dan lainnya sebagai buruh/swasta, Pegawai Negeri Sipil, dan Pemilik 

Usaha Mikro Kecil Menengah.  

Permasalahan yang ada di Desa Lumbirejo dalam bidang Teknologi dan 

Informasi adalah belum terdapatnya bahan informasi desa yang dapat 

mempromosikan dan mencari sumber data  mengenai desa Lumbirejo dan 

didesa Lumbirejo hanya memiliki 2 komputer yang terdapat di Kantor Balai 

Desa Lumbirejo. Selain itu dalam bidang ekonomi terdapat beberapa Usaha 

mandiri yang kurang berkembang baik dalam pemasaran, label dagang dan 

keuangan.  

Dengan berkembang pesatnya kemajuan teknologi saat ini maka kita 

diharuskan untuk bisa menguasai hal-hal mengenai IT dan desa-desa saat ini 

juga membutuhkan media informasi yang luas seputar desa sehingga 

masyarakat dimudahkan untuk mendapatkan informasi yang ada di desa, 

terutama para pemilik usaha mandiri agar dapat berinovasi dengan usahanya 

kemudian dapat menyebar luaskan usahanya dengan adanya kemajuan di 

bidang Teknologi Informasi. 

Dengan  demikian menjadi  tantangan  bagi  penulis  untuk mengabdikan  diri 

kepda masyarakat dan dapat memperoleh pengalaman dan ilmu dari berbagai 

perbedaan dan persamaan antara teori dan praktek. Berdasarka latar belakang 

masalah tersebut, penulis membuat Laporan Praktek kerja Pengabdian 

Masyarakat (PKPM) ini tema “Pengembangan UMKM Berbasis Kearifan 

Lokal” 
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1.2 Perumusan Masalah 

Pada UMKM Keripik Tempe Klera Cita Rasa ini, minat masyarakat untuk 

konsumsi keripik tempe sangatlah tinggi, karena untuk cemilan-cemilan 

dirumah. Akan tetapi masih memiliki kekurangan dari segi pemasaran maupn 

pengelolaan produk. Karena pemasaran dan pengelolaan produk dilakukan 

masih menggunakan cara yang sangat sederhana atau tradisional serta masih 

bisa dikatakan kurang maksimal. Oleh karena itu, maka rumusan masalah yang 

diambil adalah : 

a. Pengenalan produk hanya lewat tetangga dan warung. 

b.    Masih belum matang pada perhitungan sistematis tentang Harga Pokok 

  Produksi. 

c.   Pemasaran Usaha Keripik Tempe Klera Cita Rasa belum menggunakan 

media online seperti Media Sosial dan Toko Online. 

d.    Belum ada pegawai untuk memperkenalkan produk diluar daerah tempat 

memproduksikan keripik tempe tersebut. 

e.    Akses jalan yang kurang bagus menyebabkan kurangnya pendatang untuk 

membeli keripik tempe Klera Cita Rasa. 

f. Kurang nya ide kreatif untuk berinovasi lebih untuk meningkatkan harga 

jual dan pemasaran pada produk. 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan yang dapat dicapai dari kegiatan Praktek kerja Pengabdian 

Masyarakat (PKPM) antara lain : 

a.  Untuk memberikan inovasi kemasan dan metode pemasaran melalui 

teknologi informasi pada Usaha  mandiri ibu Gandriah 
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b.    Untuk memberikan pelatihan tentang tata cara mengolah cara berfikir dan 

memberi semangat kepada anak-anak Desa Lumbirejo dengan cara 

membuat acara sosialisasi ke sekolah. 

c.     Memberikan pelatihan anggaran, memperbaiki dan membangun 

pemasaran produk pada UMKM Keripik Tempe Klera Cita Rasa di Desa 

Lumbirejo.  

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat yang timbul dari kegiatan Praktek Kerja Pengabdian 

Masyarakat (PKPM) yang dilaksanakan di Desa Lumbirejo antara lain : 

a.  UMKM Keripik Tempe Klera Cita Rasa jadi  lebih  produktif lagi  dengan   

adanya inovasi kemasan, pemasaran dan metode pengembangan bisnis yang 

lebih baik. 

b.  Siswa/i SD jadi lebih mengembangkan kreatifitas saat ini. 

c.  Keaktifan Karang Taruna di Desa Lumbirejo menjadi aktif kembali dalam 

membuat dan mengelola kegiatan desa. 

1.5 Tempat dan Waktu 

 

Kegiatan ini dilaksanakan selama 1 (satu) Bulan di Desa Lumbirejo, dengan 

rincian tanggal sebagai berikut : 

a. Pengambilan data desa dimulai dari tanggal 14 Februari 2018 – 13 Maret 

2019. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam laporan ini adalah : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, ruang 

lingkup pelaksaan, tujuan pelaksanaan, manfaat sistematika penulisan. 
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BAB II SURVEY DAN RENCANA KEGIATAN 

Bab ini memuat tentang survey kegiatan dan perencanaan-perencanaan 

kegiatan. 

 

BAB III METODE PELAKSANAAN 

Bab ini berisi metode-metode pelaksanaan penyelesaian permasalahan yang 

dinyatakan dalam perumusan masalah dan analisa yang dilakukan dalam 

merancang dan membuat kegiatan pengembangan UMKM dan kegiatan desa. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan tentang hasil film 

dokumenter, hasil sosialisasi, keterampilan program pengembangan UMKM, 

dll. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat bermanfaat 

untuk pengembangan UMKM dan kegiatan-kegiatan positif di desa. 

 


